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Abstrak
Penelitian dengan judul Analisis Tingkatan Literasi Siswa Sekolah Dasar di
Tembilahan Indragiri Hilir bertujuan mendeskripsikan tingkatan literasi yang
dicapai siswa/i SDN 009 Tembilahan. Penelitian ini penting mengingat belum
adanya profil terkait tingkat literasi siswa di sekolah. Metode yang digunakan dalam
enelitian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan strategi studi kasus. Analisis Data
dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, klasifikasi dan penarikan simpulan.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan traingulasi Teknik dan
menggunakan bantuan skala penilaian secara deskriptif. Hasil penelitian dapat
dideskripsikan bahwa tingkat literasi performatif, fungsional, dan informasional
sangat dipahami siswa. Pada tingkatan performative dari 27 siswa terdata 20 atau
74% siswa sangat baik literasi performatif, 5 atau 18% siswa baik literasi
performatif dan 2 atau 7,41% siswa tidak baik literasi performative. Pada tingkat
fungsional terdata 22 atau 81% siswa sangat baik literasi fungsional dan 7 atau 25%
siswa baik literasi fungsional. Pada tingkat informasional terdata 15 atau 55% siswa
sangat baik literasi informasional, 10 atau 37% siswa baik literasi informasional
dan 2 atau 7,41% siswa tidak baik literasi informatif. Pada tingkatan epistemic
terdata 10 atau 37% siswa sangat baik literasi epistemic, 12 atau 44% siswa baik
literasi epistemik dan 5 atau 18% siswa tidak baik literasi epistemic
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Pendahuluan
Literasi sangat penting dikuasai seseorang karena dengan literasi mampu
menjadikan seseorang lebih baik. Literasi dapat diperoleh melalui jalur pendidikan
maupun di luar pendidikan. Di dunia Pendidikan, literasi menjadi sangat penting bagi
peserta didika maupun mahasiswa. Menurut Hasrianti (2021) literasi sangat penting
dalam dunia pendidikan karena akan mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Literasi merupakan prasyarat keberhasilan individu diabad ke-
21 (Murnanee, Richard Isabel Sawhill, 2012). Literasi saat ini bukan sekedar memahami
makna dibalik kode bahasa, akan tetapi digunakan untuk menjelajah informasi, sains,
teknologi, kesehatan dan bidang lainnya. Perkembangan makna literasi seiiring
berkembangnya kebutuhan dan perkembangan zaman. Sehingga menuntut literasi tidak
hanya membaca dan menulis, akan tetapi berbagai keterampilan lain juga dibutuhkan.
Melalui literasi seseorang akan mendapatkan akses ke dunia pengetahuan dan
keberhasilan dalam pendidikan maupun di luar pendidikan. Pendidik atau guru
hendaknya menekankan akan pentingnya literasi yang dikuasai peserta didik. Tidak
hanya sekedar teori tetapi juga mempraktikkan pengalaman literasi dalam kehidupan
sehingga hakikat literasi dapat tercapai. Literasi juga mengantarkan seseorang
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berpartisipasi dalam kehidupan bernegara dan berdemokrasi (Damaianti, 2021). Oleh
karena itu, setiap individu atau peserta didik harus memiliki kemampuan literasi
sehingga bisa berkontribusi dan mensejahterahkan kehidupan. Bagi individu yang tidak
meningkatkan dan mempelajari kemampuan literasi tentunya akan mengalami
hambatan baik dari segi pendidikan, pekerjaan maupun dari segi lainnya.

Mempelajari literasi dapat dilakukan dimana pun dan siapa pun. Dilingkup
pendidikan yaitu sekolah tentunnya literasi sangat penting diajarkan di sekolah. Melalui
pembelajaran literasi di sekolah tentunya akan berdampak positif terhadap kompetensi
siswa. Siswa zaman sekarang dihadapi tantangan perkembangan zaman yang pesat, oleh
karena itu pembelajaran literasi harus berorientasi kepada perkembangan zaman. Hal
ini penting agar peserta didik tidak ketinggalan zaman dari segi ilmu maupun
pengetahuan. Menurut The National Literacy Strategy (Wray, 2014) pembelajaran
literasi ditujukan agar siswa mampu mencapai kompetensi-kompetensi sebagai berikut:

1. Percaya diri, lancer dan paham membaca dan menulis.

2. Tertarik pada buku-buku, menikmati kegiatan membaca, mengevaluasi dan

menilai bacaan yang dibaca.

3. Memahami dan mengetahui berbagai genre fiksi dan nonfiksi.

4. Memiliki ketertarikan terhadap kata dan maknanya dan secara aktif

mengembangkan kosakata

5. Memahami system bunyi dan ejaan dan menggunakannya untuk mengeja dan

membaca secara akurat.

Kompetensi dari pembelajaran literasi di atas bersifat umum. Oleh karena itu, setiap
siswa akan memproleh kompetensi yang berbeda-beda. Literasi yang ditujukan kepada
siswa haruslah dirancang dengan baik agar segala kompetensi tercapai. Peranan guru
sangat dibutuhkan agar siswa tidak hanya memproleh kompetensi literasi tetapi juga
memiliki kontribusi menyukseskan pendidikan. Suksesnya tujuan pendidikan melalui
pembelajaran literasi tergantung peranan guru yang professional. Peranan guru dalam
mengembangkan dan meningkatkan literasi siswa mestilah didikung dengan berbagai
kebijkan maupun panduan yang diterbitkan pemerintah.

Saat ini memang banyak kebijakan terkait penguatan peningkatan literasi siswa di
sekolah. Kebijakan tersebut tentunya bertujuan positif meningkatkan kompetensi
literasi siswa di sekolah melalui berbagai program literasi. Adanya program literasi
tersebutlah diharapkan literasi siswa setiap sekolah dapat meningkat. Peningkatan
literasi melalui program literasi memang banyak ditemukan setiap sekolah Namun,
tidak ada data penelitian yang dilakukan secara koherensif terkait tingkatan literasi
siswa di sekolah. Seharusnya setiap sekolah memiliki gambaran tingkatan literasi siswa
seperti performative, fungsional, informasional dan epistemic (Hasanah, 2020).

Tingkatan literasi ini penting dimiliki sekolah sehingga sekolah dapat memetakan
tingkat literasi setiap siswa apakah berada ditingkatan terendah atau tertinggi sehingga
bisa diintervensi secepatnya pihak sekolah melalui guru. SDN 009 Tembilahan
merupakan salah satu sekolah yang sedang membangun literasi di Tembilahan,
Indragiri Hilir Provinsi Riau. Dalam membangun literasi, tentunya sekolah tersebut
harus memiliki gambaran tingkatan literasi siswa/l sehingga pihak sekolah dapat
merancang dan mengembangkan berbagai program untuk menguatkan budaya literasi
di sekolah. Sekolah dengan budaya literasi tinggi dapat tergambarkan dari tingkat
implementasi literasi yang tinggi diperoleh peserta didik (Padmadewi, 2018). Oleh
karena itu, gambaran literasi penting bagi setiap sekolah sehingga menjadi acuan
merancang berbagai program literasi kedepannya lebih baik lagi. Berdasarkan hal
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tersebut, penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan literasi siswa
melalui tingkat literasi yang dicapai para siswa/I SDN 009 Tembilahan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif lebih
berkenaan dengan interpretasi terhadap data mendalam yang ditemukan di lapangan
(Sugiyono, 2024). Menurut Moleong (dalam Ummah, 2025) penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena secara menyeluruh dan mendeskripsikannya
secara detail. Penelitian ini menggunakan strategi studi kasus untuk menelusuri secara
mendalam terkait program, kejadian, aktivitas, proses pada satu atau lebih subjek
penelitian. Adapun kasus yang diteliti dalam penelitian ini terkait kasus tingkat literasi
siswa di SDN 009 Tembilahan Indragiri Hilir Provinsi Riau. Kasus-kasus dibatasi oleh
waktu dan aktivitas dan peneliti mengumpulkan informasi detail menggunakan variasi
prosedur pengumpulan data (Emzir, 2021).

Data dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu hasil
wawancara dan data sekunder dalam bentuk kombinasi data yaitu dokumen hasil
wawancara dan foto proses wawancara (Kusumastuti, 2019). Wawancara dilakukan
menggunakan wawancara tersturktur dengan menggunakan pertanyaan terkait
pengetahuan literasi siswa kelas VI SDN 009 Tembilahan Indragiri Hilir Provinsi Riau.
Instumen penelitian menggunakan instrument utama yaitu peneliti sendiri dibantu guru
dan siswa kelas VI SDN 009 Tembilahan yang berjumlah 27 siswa. Selain instrument
utama, peneliti juga menggunakan instrument pendukung seperti soal uraian terkait
tingkatan literasi. Setiap tingkatan literasi terdiri atas lima soal literasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal uraian, wawancara dan
dokumentasi. Selain itu, untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan
reduksi data, klasifikasi, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi kegiatan pengecekan data dari
berbagi sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Adapun triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi Teknik. Triangulasi Teknik menguji
data dengan mengecek data pada sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda
seperti melalui wawancara, kemudian dicek dokumen atau jawaban soal uraian.
Penyajian data dalam penelitian menggunakan skala penilaian likert. Skala likert dalam
penelitian kualitatif mendeskripsikan sikap, pendapat, persepsi seseorang atau
sekelompok orang terkait fenomena tertentu (Sugiyono, 2024).

Hasil

Hasil penelitian berdasarkan analisis jawaban soal uraian yang telah didistribusikan
kepada siswa/i kelas VI yang berjumlah 27 orang. Hasil analisis jawaban dapat
dideskripsikan bahwa empat tingkatan yang diuji, tingkatan yang sangat baik dikuasai
kelas VI yaitu tingkat fungsional, kemudian tingkat performatif. Pada tingkatan
informatif terjadi penurunan sampai tingkat epistemic. Kelas VI SDN 009 Tembilahan
pada tingkat fungsional secara keseluruhan sudah memiliki kemampuan menyerap dan
mentransfer literasi yang sangat baik dan tidak ada siswa yang masuk kategori tidak
baik.
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Grafik 1. Tingkatan Literasi Kelas VI SDN 009 Tembilahan
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dideskripsikan tingkat literasi performatif dan
fungsional sangat baik. Pada tingkat performatif, kelas VI SDN 009 Tembilahan sebanyak
27 siswa/i memiliki kemampuan membaca, menulis dan berbicara dengan kategori
sangat baik sejumlah 20 atau 74%, 5 atau 18% kategori baik dan 2 atau 7,41% siswa/i
tingkat performative kategori tidak baik . Tingkat fungsional, kelas VI SDN 009
Tembilahan sebanyak 27 orang telah mampu menggunakan bahasa untuk berbagai
kebutuhan terutama dalam diskusi dan menyampaikan aspirasi baik sejumlah 22 atau
81% siswa/i kategori sangat baik, sedangkan 5 atau 18% kategori baik.

Tingkat informasional, kelas VI SDN 009 Tembilahan sebanyak 27 siswa/i telah
mampu mengakses ilmu pengetahuan melalui kemampuan bahasa kategori sangat baik
sejumlah 15 atau 55% siswa/i, sedangkan 10 atau 37% siswa/i kategori baik, dan 2
atau 7,41% siswa/i kategori tidak baik. Tingkat epistemic, kelas VI SDN 009 Tembilahan
sebanyak 27 siswa/i yang kategori sangat baik sejumlah 10 atau 37% siswa/i, kategori
baik sejumlah 12 atau 44% siswa/i dan kategori tidak baik sejumlah 5 atau 18%
siswa/i.

Pembahasan
Tingkatan Literasi Performatif Kelas VI SDN 009 Tembilahan

Tingkat performatif kelas VI SDN 009 Tembilahan dapat dideskripsikan sangat baik.
Berdasarkan analis data dari 27 siswa/i sejumlah 20 atau 74% siswa/i siswa sangat
baik, 5 atau 18% baik literasi performatif, dan 2 atau 7,41% siswa/i yang tidak baik
penguasan literasi performatif. Adapun faktor penyebab dua siswa tingkat performative
tersebut tidak baik dikarenakan masalah kondisi fisik siswa/i yang dalam kondisi tidak
fit sehingga kurang konsentrasi dalam memahami soal yang disajikan. Secara umum,
soal uraian yang dirancang terkait membaca, menulis dan berbicara dapat dipahami
dengan sangat baik. Pada aspek membaca, siswa/i kelas VI telah mampu memahami
abjad dan kode bahasa yang tertera dalam teks yang disajikan.

Pada aspek menulis, siswa/i kelas VI telah mampu menuliskan tanda-tanda bahasa
ke dalam tulisan sesuai intruksi soal uraian yang disajikan. Berdasarkan analisis
jawaban, kelas VI SDN 009 Tembilahan telah memiliki kemampuan menyusun ide dan
informasi yang dengan jelas dan sistematis. Kemampuan menyusun ide yang dituangkan
dalam beberapa kalimat sehingga menjadi sebuah paragraph sejatinya telah dikuasai
siswa/i kela VI. Rangkaian kalimat menjadi paragraph menjadi bukti kemampuan
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menulis terutama menyusun ide sudah dikuasai siswa. Kemudian kemampuan
menyusun informasi sesuai ide yang ditentukan juga telah dikuasai. Hal ini terlihat jelas
setiap pengembangan kalimat menjadi paragraf koheren sesuai ide. Secara keseluruhan
kelas VI SDN 009 Tembilahan mampu mengkreasikan berbagai tulisan dengan
kemampuan menulid yang dimiliki.

Selain mampu memahami aspek membaca dan menulis, siswa/i kelas VI juga mampu
memahami aspek berbicara. Hal ini dapat terlihat para siswa/l telah mampu
mengucapkan kode-kode bahasa dengan lancar dan benar. Para siswa/i mampu
mengungkapkan ide dan berbagai informasi yang telah disusun secara lisan dengan
jelas dan lancar saat mengemukakan pendapatnya. Jelas dalam arti kata bunyi yang
disampaikan tidak menimbulkan ambigu dan lancer dalam arti kata tuntas dalam
mengemukakan ide dan informasi yang telah disusun. Aspek membaca, menulis dan
berbicara menjadi indikator dalam penilaian tingkatan literasi performatif. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Sahidah (2022) bahwa tingkat performatif merupakan
kemampuan seseorang dalam mengucapkan kode-kode bahasa atau menuliskan tanda-
tanda tersebut ke dalam tulisan.

Tingkatan Literasi Fungsional Kelas VI SDN 009 Tembilahan

Tingkat literasi fungsional kelas VI SDN 009 Tembilahan juga dapat dideskripsikan
sangat baik. Para siswa kelas VI yang diuji berjumlah 27 berada pada kategori sangat
memahami literasi fungsional. Tingkatan literasi fungsional yang diuji yaitu penerapan
kemampuan bahasa seperti membaca, menulis dan numerasi dalam kehidupan sehari-
hari baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Pengujian
kemampuan menulis para siswa diminta membuat simpulan dan mampu
membandingkan antarteks yang disajikan. Dalam membuat simpulan, para siswa sudah
diberi bekal oleh guru mata pelajaran terkait teknik membuat simpulan. Hal inilah
menjadi bekal sehingga para siswa mampu membuat simpulan sesuai teks yang
disajikan. Hal yang sama terkait membandingkan dua teks, para siswa mampu
menuliskan perbedaan antarteks dan inti antarteks yang disajikan.

Pengujian kemampuan membaca para siswa secara keseluruhan telah mampu
membaca. Para siswa sangat memahami inti maupun tujuan dari teks maupun nonteks
seperti diagaram, gambar, dan denah yang berada di kelas maupun lingkungan sekolah.
Pengujian kemampuan numerasi, para siswa secara keseluruhan telah memahami
bagaimana menerapkan angka dalam teks kehidupan seperti teks mengelola keuangan
pribadi, berbelanja dan menghitung waktu. Ketiga teks yang disajikan merupakan
penerapan aspek numerasi dalam tingkat fungsional. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang dikemukakan Cocchariella (dalam Nurgiyantoro, 2020) bahwa literasi tingkat
fungsional adalah kemampuan atau kompetensi yang dimiliki dan dibutuhkan seseorang
dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat meliputi membaca, menulis dan
numerasi. Berdasarkan teori yang dikemukakan tersebut bahwa membaca, menulis, dan
numerasi sangat penting dalam kehidupan terutama bagi siswa sekolah dasar.

Tingkatan Literasi Informasional Kelas VI SDN 009 Tembilahan

Secara umum tingkat literasi informasional kelas VI SDN 009 Tembilahan yang
berjumlah 27 siswa dapat dideskripsikan sebagai berikut: siswa/i dengan kategori
sangat memahami literasi informasional sebanyak 15 siswa, sedangkan 10 kategori
kurang memahami dan dua siswa kategori tidak paham. Sebanyak 15 siswa/i kategori
memahami literasi informasi hal ini teridentifikasi dari jawaban uraian yang
disampaikan bahwa para siswa mampu mencari informasi dan mampu mengevaluasi
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informasi yang valid dan tidak valid. Saat disajikan teks informasi yang tidak valid, para
siswa mampu mengevaluasi bahwa berita tersebut benar-benar tidak valid disertai
alasan yang logis. Para siswa juga mampu mencari informasi lain yang relevan
berdasarkan teks yang disajikan.

Sedangkan sebanyak 10 siswa/i yang kategori kurang memahami dikarenakan keliru
menentukan kevalidan berita tetapi alasan yang disampaikan logis sesuai teks. Sebanyak
dua siswa yang tidak paham, dikarenakan kurang focus membaca teks yang disajikan
dan terburu-buru menjawab dengan jawaban yang lari dari teks yang disajikan.
Pengujian literasi informasional berfokus pada indikator soal terkait mencari,
mengoleksi dan mengevaluasi informasi dalam teks. Indikator soal tersebut sesuai
dengan teori literasi informasi yang dikemukakan Mashuri (2012) bahwa literasi
informasi adalah kemampuan seseorang dalam mencari, mengoleksi, mengevaluasi atau
menginterpretasikan, menggunakan, dan mengomunikasikan informasi dari berbagai
sumber yang efektif. Melalui pengujian literasi informasi, diharapkan para siswa/i
memiliki bekal belajar mandiri dan mampu memecahkan masalah dengan perbanyak
informasi dari berbagai sumber yang valid.

Tingkatan Literasi Epistemik Kelas VI SDN 009 Tembilahan

Secara umum literasi epistemik kelas VI SDN 009 Tembilahan masih banyak yang
harus dibenahi. Dari 27 siswa hanya 10 yang memahami literasi epistemik, sementara
12 kategori kurang memahami literasi epistemik dan lima kategori tidak memahami
literasi epistemik. Berdasarkan analisis jawaban 10 para siswa/i yang kategori sangat
memahami terdapat penjelasan dan memberikan contoh-contoh sesuai instruksi.
Sementara para siswa/i yang lain hanya menjelaskan seadanya tanpa memberikan
contoh dan belum mampu mengonstruksi pengetahuan yang disajikan dalam teks serta
belum mampu mendefinisikan hal-hal penting dalam teks yang disajikan. Mengonstruksi
pengetahuan dan mendefinisikan hal-hal penting merupakan bagian inti dari literasi
epistemik tersebut. Selain itu, para siswa/i belum mampu menjelaskan disertai contoh-
contoh sesuai instruksi soal uraian.

Literasi epistemik sangat penting diajarkan kepada para siswa/i kelas VI SDN 009
dikarenakan adanya literasi epistemic para siswa mampu membangun pengetahuan
baru berdasarkan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya. Pada tingkat akhir, para
siswa mampu menunjukkan sikap ilmiah dalam berpikir maupun bertindak serta
mampu memecahkan berbagai masalah kehidupan. Menurut Fardan (2016) bahwa
literasi epistemic merupakan pemahaman akan pengetahuan tertentu dan
mendefinisikan hal-hal tertentu yang berhubungan dengan konstruksi pengetahuan.
Berdasarkan teori tersebut sudah seharusnya penekanan literasi epistemik harus
diperbanyak melalui aneka bacaan variatif dan diiringi tuntutan mengonstruksi bacaan
yang disajikan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi siswa kelas
VI di SDN 009 Tembilahan kategori sangat baik. Dari empat tingkat literasi yaitu literasi
tingkat performatif, literasi tingkat fungsional, literasi tingkat informasional dan literasi
epistemic. Siswa/i kelas VI SDN 009 Tembilahan menunjukkan tingkat literasi yang
sangat baik pada tingkat performative, tingkat fungsional dan tingkat informasional.
Pada tingkat performative, siswa yang memiliki kemampuan sangat baik berjumlah 20
siswa/i atau 74%. Tingkat fungsional, siswa yang memiliki kemampuan sangat baik

1972



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

berjumlah 22 siswa/l atau 81%. Tingkat informasional, siswa yang memiliki
kemampuan sangat baik berjumlah 15 siswa/i atau 55%. Siswa/i kelas VI SDN 009
Tembilahan mengalami kendala pada tingkat literasi epistemic dikarenakan belum
mampu mengontruksi pengetahuan dikarenakan kurangnya aneka bacaan variative.
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